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This study aims to anlyze effect of financial literacy, demographics factor (age, income, employment, 
education) and acces toward credit investment decision on informal sector business in West 
Purwokerto District. Sample in this study were 202 people taken by purposive sampling method. Data 
were analyzed using descriptive statistics test, validity test, reliability test, classical assumption test 
and multiple linear regression analysis. The results showed that financial literacy, employment, and 
access to capital have sign toward credit investment decision, education has an insignificantly 
positive effect toward credit investment decision. While both age and income have significantly 
negative effect toward credit investment decision. 
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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pengambilan kredit usaha pada pelaku usaha sektor informal di Kecamatan Purwokerto Barat, yang 
terdiri dari literasi keuangan, faktor demografi (usia, pendapatan, pekerjaan, pendidikan) dan akses 
permodalan. Sampel pada penelitian ini sejumlah 202 orang yang diambil dengan purposive 
sampling. Teknik analisa data menggunakan uji statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik dan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, 
pekerjaan dan akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pengambilan kredit usaha, pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 
pengambilan kredit usaha. Sedangkan usia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan 
pengambilan kredit usaha dan pendapatan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit usaha. 





Saat ini, sektor informal menjadi bagian penting dalam perumusan kebijakan 
ketenagakerjaan. Sektor informal merupakan salah satu alternatif kesempatan kerja yang 
mampu menampung tenaga kerja tanpa persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan dan 
keterampilan kerja. Hal ini merupakan salah satu faktor utama yang memudahkan tenaga 





Article history : received 29 April 2019, revised -, accepted 12 July 2019 
 
kerja memasuki sektor ini dan semakin mengukuhkan kehadirannya sebagai penyangga 
terhadap kelebihan tenaga kerja. Dalam beberapa hal, sektor informal lebih dapat 
beradaptasi dan tidak terganggu oleh manajemen operasional yang kaku (Made, 2015). 
Sektor informal mengisi setidaknya dua pertiga dari perekonomian nasional. 
Struktur ini merupakan bagian strategis di dalam sistem, tetapi sekaligus merupakan 
masalah yang rumit. Beberapa masalah yang timbul antara lain : Keterbatasan modal dan 
akses terhadap pasar merupakan kendala utama yang bersifat akut dan belum bisa 
tertanggulangi secara sempurna (Nasution, 2016). 
 Penggunaan modal pada sektor informal relatif sedikit bila dibandingkan dengan 
sektor formal sehingga cukup dengan modal sedikit dapat memperkerjakan orang. 
Pembentukan modal merupakan faktor yang penting dan strategis serta menjadi salah satu 
faktor kunci dalam proses ekonomi. Salah satu tahapan yang harus ditempuh agar proses 
tersebut dapat berjalan adalah perlunya keberadaan lembaga kredit dan keuangan untuk 
menggalakkan dan menyalurkan dana kepada usaha mikro.  
Salah satu bentuk kredit yang ditawarkan kepada masyarakat adalah Kredit Usaha 
Rakyat (KUR), berdasarkan peraturan pemerintah nomor 135/PMK 05/2008 Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) merupakan kredit/pembiayaan modal kerja dan atau investasi yang khusus 
diperuntukkan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah dan Koperasi (UMKMK) di bidang usaha 
produktif dan layak (feasible), namun mempunyai keterbatasan dalam pemenuhan 
persyaratan yang ditetapkan Perbankan (belum bankable). Pengajuan permohonan 
peminjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) tentu saja harus mengikuti berbagai prosedur yang 
ditetapkan oleh bank yang bersangkutan. Selain itu, pemohon harus mengetahui hak dan 
kewajiban yang akan timbul dari masing-masing pihak yaitu debitur dan kreditur (Hanifah, 
2015). 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayanti dan Karta 
winata (2017). Objek yang digunakan adalah Pelaku Usaha Sektor Informal di Kecamatan 
Purwokerto Barat. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis “Pengaruh Literasi Keuanga, Faktor Demografi dan Akses Permodalan 
Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha Pada Pelaku Usaha Sektor Informal di 
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Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh literasi keuangan, 
faktor demografi dan akses permodalan secara simultan mempengaruhi keputusan 
pengambilan kredit usaha, (2) pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan terhadap 
keputusan pengambilan kredit usaha, (3) pengaruh negatif dan signifikan usia terhadap 
keputusan pengambilan kredit usaha, (4) pengaruh positif dan signifikan pendapatan 
terhadap keputusan pengambilan kredit usaha, (5) pengaruh negatif dan signifikan 
pekerjaan terhadap keputusan pengambilan kredit usaha, (6) pengaruh positif dan 
signifikan pendidikan terhadap keputusan pengambilan kredit usaha, (7) pengaruh positif 




Keputusan Pengambilan Kredit 
Keputusan pengambilan kredit merupakan suatu tindakan keputusan untuk 
mengambil suatu kepercayaan (kredit) yang diberikan oleh suatu lembaga (bank dan non 
bank) dengan syarat yang telah disepakati (Kurnawan, Suryoko dan Listyarini, 2016). Teori 
yang mendasari keputusan pengambilan kredit adalah pecking order theory. Teori ini 
menjelaskan bahwa perusahaan/perorangan mempunyai urutan preferensi dalam memilih 
sumber pendanaan dengan mempertimbangkan biaya termurah dan risiko paling kecil 
(Myers, Stewart C.; Majluf, Nicholas S, 1984). Menurut Brealey RA, Myers SC, and Allen F 
(2008) ; Wijayanto (2015). kepuasan nasabah dalam mengambil kredit dipengaruhi oleh; (1) 
bukti fisik, (2) jaminan, (3) ketanggapan, (4) keandalan, (5)perhatian dan kepuasan Menurut  
Wiryaningtyas (2016) faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam mengambil 
kredit adalah faktor kebudayaan, faktor sosial dan  faktor psikologis. 
 
Literasi Keuangan  
Otoritas Jasa keuangan (OJK, 2018) Literasi Keuangan adalah rangkaian proses atau 
aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence), 
keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola 
keuangan dengan lebih baik. Literasi keuangan dibagi menjadi empat aspek yang terdiri 
dari pengetahuan dasar keuangan (basicfiancial knowladge), simpanan dan pinjaman (saving & 
borrowing), proteksi (insurance), dan investasi. Literasi keuangan dilandasi oleh theory of 
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planed behavior yang menyatakan bahwa seseorang dalam melakukan beberapa perilaku 
karena memiliki niat atau tujuan dalam melakukannya dengan dilatarbelakangi oleh 




Faktor demografi adalah faktor yang melekat pada diri seseorang dan membedakan 
antara individu satu dengan individu lainnya.faktor demografi termasuk status pekerjaan, 
status perkawinan, pendapatan, pekerjaan, usia, jenis kelamin, pengalaman pekerjaan dan 
tingkat pendidikan (Aminatuzzahra, 2014).  
Usia adalah batasan atau tingkat ukuran hidup yang mempengaruhi kondisi fisik 
seseorang (Iswantoro dan Anastasia, 2013). Menurut kamus besar bahasa Indonesia, 
pendapatan individu yang mempunyai makna hasil yang mempunyai definisi sesuatu yang 
diadakan, dibuat, dijadikan oleh usaha. Pekerjaan dapat diartikan profesi yang disandang 
seseorang dalam melakukan aktifitas yang memberikan hasil baik berupa pengalaman atau 
materi yang dapat menunjang kehidupannya (Iswantoro dan Anastasia, 2013). 
Menurut Undang - Undang Republik Indonesia Pasal 1 Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan didasari oleh teori pengambilan keputusan 
(decision making) dimana salah satu tahap dakam pengambilan keputusan ada faktor 
intellegence (Fahmi, 2016;2).  
 
Akses Permodalan  
Menurut Mardiyatmo (2008) mengatakan bahwa modal dibedakan menjadi 2 yakni, 
modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari 
pemilik usaha itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah, saudara, 
dan lain sebagainya. Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang biasanya 
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HIPOTESIS 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
Literasi keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai 
keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan 
sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai 
kesejahteraan (Lusardi, 2014). Pengetahuan keuangan masyarakat dapat dilihat dari 
seberapa besar tingkat literasi keuangan yang dimilikinya. Semakin tinggi tingkat literasi 
keuangan yang dimiliki seorang maka semakin tepat dalam menentukan pengambilan pada 
produk keuangan khususnya dengan sistem kredit dan nantinya mampu menghindari dari 
risiko keuangan (Margaretha dan Arief , 2015). Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan beberapa peneliti seperti Tsalitasa dan Rachmansyah (2016), Hidayanti dan 
Kartawinata (2017), Lusimbo (2016), Andriani, Cholid dan Kardinal (2016) menunjukkan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pengambilan kredit. 
H1 : Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pengambilan Kredit Usaha 
 
Pengaruh Usia terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
Faktor usia berperan penting dalam mengambil keputusan salah satunya keputusan 
dalam menentukan produk dan jasa keuangan secara tepat. Semakin matang usia seseorang 
maka perilaku dalam mengambil keputusan akan semakin bijak dan berhati hati. (Andriani, 
Cholid dan Kardinal, 2016). Semakin matang atau tua seseorang semakin hati hati bahkan 
tidak berani mengambil kredit pinjaman, masa usia tua menginginkan rasa nyaman dan 
ketenangan dalam menjalani aktivitas sehari–hari (Tsalitsa dan Rachmansyah, 2016). 
Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan beberapa peneliti seperti, 
penelitian Sadiq dan Ishaq (2014), Tsalitsa dan Rachmansyah (2016), Chandio et al (2017), 
Saqib et al ( 2017) menunjukkan bahwa usia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
keputusan pengambilan kredit. 
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Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
Pendapatan menjadi faktor paling utama yang dipertimbangkan seseorang dalam 
mengalokasikan pengeluarannya salah satunya mempengaruhi seseorang dalam mengambil 
keputusan untuk pengambilan kredit. Penelitian Tsalitsa dan Rachmansyah (2016) 
menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pengambilan kredit. Penelitian ini juga di dukung oleh Andriani, Cholid dan Kardinal 
(2016) Chandio et al (2017), Chrisanti dan Saryad (2017), menunjukkan bahwa pendapatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit.  
H3 : Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pengambilan 
Kredit Usaha 
 
Pengaruh Pekerjaan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
Pekerjaan yang dilakukan seseorang akan mempengaruhi presepsi dan sikap dalam 
memenuhi kebutuhannya baik pekerjaan di bidang akademik maupun non akademik. Pada 
pekerjaan dibidang ekonomi akan terlihat lebih berhati-hati dan detail dalam melakukan 
perhitungan matematis bahkan dalam mengambil kredit. Penelitian Tsalitsa dan 
Rachmansyah (2016), Sadiq dan Ishaq (2014) juga menunjukkan bahwa pekerjaan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit. 
H4 : Pekerjaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Keputusan Pengambilan 
Kredit Usaha 
 
Pengaruh Pendidikan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
Pendidikan berpengaruh dalam pengambilan keputusan seseorang, semakin tinggi 
tingkat pendidikan semakin banyak pengetahuan sehingga dalam pengambilan keputusan 
didasarkan pada analisis yang mendalam seperti keputusan mengambil kredit dengan 
memperhatikan prosedur pembayaraan serta bunga (Andriani, Cholid, Kardinal, 2016). 
Pernyataan ini sesuai dengan penelitiannya Nikaido, Paqis & Sarma (2015), Saqib et al ( 
2017), Chandio et al (2017) yang menunujukkan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit.  
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Pengaruh Akses Modal Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
Akses modal kredit biasanya condong ke pinjaman informal atau lembaga 
pembiayaan mikro. pinjaman bank formal ke usaha mikro jarang dilakukan di Indonesia, 
mengingat fakta bahwa pinjaman bank formal hanya dapat diakses untuk bisnis skala 
menengah hingga besar yang telah memiliki izin usaha, legalitas dan keuntungan yang 
tetap dan besar. karakteristik spesifik perusahaan menentukan cara yang paling sesuai 
untuk perusahaan melakukan pendekatan kredit. Usaha kecil mikro informal harus 
membiayai bagian investasinya dengan sumber informal, seperti rentenir atau keluarga dan 
teman atau sangat bergantung pada pinjaman bank jangka pendek, sedangkan perusahaan 
yang lebih besar memfasilitasi investasi mereka dengan bagian yang lebih besar dari sumber 
eksternal formal (Farida, Siregar, Nurdiantoro dan Intan, 2015). Penelitian Heikkilä, Kalmi 
dan Ruuskanen (2016) menunjukkan bahwa modal sosial tingkat individu, yang diukur 
dengan kuantitas dan kualitas koneksi sosial, memang penting untuk akses ke kredit dari 
lembaga keuangan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif 
dan signifikkan terhadap akses kredit. 
H6 : Akses Permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 




Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 
memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu didalam 
kehidupan manusia yang dinamakan sebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif 
hakikat hubungan diantara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang 
objektif (Sujarweni, 2015). 
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha sektor informal di Kecamatan 
Purwokerto Barat sejumlah 228. Sampel diperoleh dengan menggunakan purposive 
sampling yaitu teknuk penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria sampel 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Usaha yang tidak memiliki legalitas atau 
badan hukum. (2) Berusaha sendiri dengan bantuan keluarga atau anggota keluarga dengan 
tidak dibayar. (3) Skala usaha kecil dalam arti jangkauan usahanya tidak luas. (4) Sedang 
mengambil kredit di lembaga keuangan. 
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n = jumlah sampel 
N = ukuran Populasi 





n = 134 
Untuk meminimalisir tidak kembalinya kuesioner, peneliti akan menyebar sejumlah 
220 kuisioner.  
 Jenis data pada penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama (Suliyanto, 2018). Sumber 
data diperoleh langsung dari responden melalui kuisioner. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan kusioner yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara membagi daftar pertanyaaan kepada responden agar responden tersebut 
memberikan jawabannya (Suliyanto, 2018). 
 
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Uji Validitas  
Digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu 
kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan 
suatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Jika r hitung lebih besar dari tabel dan nilai 
positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Sujarweni, 2015).  
 
Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2016) realibitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban seorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu 
ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha > 0.60 ( Sujarweni, 
2015).  
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  
Uji normalitas akan dilakukan dengan menggunakan analisis kolmogorof-smirnov (K-
S). Uji K-S dalam mengambil kesimpulan untuk menentukan normal atau tidak adalah 
dengan menilai signifikansinya. Jika signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal 
dan sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi (Sujarweni, 2015). 
 
Uji Multikolonieritas 
Untuk mendeteksi adanya multikolonieritas dengan membuat hipotesis: (1) Tolerance value < 
0,10 atau VIF > 10 : terjadi multikolenearitas. (2) Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 : tidak 
terjadi multikolenearitas . 
 
Uji Heterokesdatisitas 
Uji glejser dilakukan dengan meregresikan semua variabel bebas terhadap nilai 
mutlak residualnya. Gejala heterokedastisitas ditunjukkan oleh koefisien regresi dari 
masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut residualnya. Jika nilai probabilitas 
lebih besar dari nilai alfa (sig.> α), maka dapat dipastikan model tidak mengandung gejala 
heterokedastisitas atau dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas apabila t hitung lebih 
kecil dari t tabel (Sullyanto, 2011). 
 
Analisis Regresi Berganda  
Regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel literasi keuangan, 
faktor Demografi, dan akses permodalan terhadap keputusan pengambilan kredit usaha. 
persamaan analisis regresi dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y = α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4+ β5X5+ β6X6+ e 
Keterangan : 
Y  = Keputusan pengambilan kredit usaha 
α  = Konstanta 
β1-β6  = Koefisien regresi 
X1  = Literasi keuangan 
X2  = Faktor demografi : Usia 
X3  = Faktor demografi : Pendapatan 
X4  = Faktor demografi : Pekerjaan 
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X5  = Faktor demografi : Pendidikan 
X6  = Akses Permodalan 
e  = error 
 
Uji Hipotesis 
Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. 
 
 Uji F  
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Jika nilai signifikan (α) diatas 5% berarti secara bersama-sama variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan kurang dari 
5% berarti secara bersama-sama variabel dependen mempunyai pengaruh terhadap variabel 
independen. 
 
Uji t  
Hasil uji t dilihat untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016;171). Variabel 
dikatakan berpengaruh signifikan apabila thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0,05. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
Pada uji validitas, diperoleh r tabel sebesar 0,1161. Dari semua item pernyataan 
variabel dipeoleh r hitung diatas 0,1161. Sehingga semua pernyataan pada kuisioner dapat 
dikatakan valid.  
 
Uji Reliabilitas  
Pada uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha Literasi Keuangan 0,726, Faktor 
Demografi : (Usia 0,613, Pendapatan 0,676, Pekerjaan 0,605, Pendidikan 0,607) Akses 
Permodalan 0,654 dan Keputusan Pengambilan Kredit Usaha sebesar 0,609. 
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Uji Asumsi Klasik  
Uji normalitas 
Pada uji Kolmogrov-Smirnov, diperoleh nilai asymp.sig sebesar 0,061, nilai 
tersebut memenuhi ketentuan sig. (p) > 0,05. Hal ini berarti bahwa data residual 
berdistribusi normal.  
 
Uji multikolonieritas 
Nilai tolerance masing-masing variabel tidak ada yang dibawah 0,10 (nilai tolerance 
Literasi Keuangan sebesar 0,779, Faktor Demografi : Usia sebesar 0,766, Pendapatan sebesar 
0,839, Pekerjaan sebesar 0,837, Pendidikan sebesar 0,926 dan Akses Permodalan sebesar 
0,766). Begitu juga dengan nilai VIF (Literasi Keuangan sebesar 1,283, Faktor Demografi : 
Usia sebesar 1,305, Pendapatan sebesar 1,192, Pekerjaan sebesar 1,194, Pendidikan sebesar 
1,080 dan Akses Permodalan sebesar 1,305. 
 
Uji Heterokesdatisitas 
 Nilai signifikansi dari variabel Literasi Keuangan sebesar 0,405, Faktor Demografi : 
Usia sebesar 0,803, Faktor Demografi : Pendapatan sebesar 0,119, Faktor Demografi : 
Pekerjaan sebesar 0,277, Faktor Demografi : Pendidikan sebesar 0,344 dan Akses 
Permodalan sebesar 0,718, maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak 
terjadi heterokesdatisitas.  
 
Analisis Regresi Berganda 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,438 ,289  8,430 ,000 
Literasi_Keuangan ,131 ,065 ,149 2,036 ,043 
Usia -,070 ,034 -,154 -2,081 ,039 
Pendapatan -,034 ,040 -,060 -,851 ,396 
Pekerjaan ,110 ,040 ,195 2,756 ,006 
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Pendidikan ,063 ,049 ,087 1,292 ,198 
Akses_Permodalan ,201 ,047 ,317 4,297 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pengambilan 
 
Hasil optimas nilai regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +β5X5 + β6X6 + e 
= 2,438 + 0,149 X1 – 0,154 X2 – 0,060 X3 + 0,195X4 + 0,087 X5 + 0,317 X6 + e 
 
Uji Hipotesis  
Uji Koefisien determinasi 
Nilai adjusted R Square dari model regresi yang terbentuk dalam penelitian ini 
adalah sebesar 0,160 yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen (literasi 
keuangan, faktor demografi : usia, pendapatan, pekerjaan, pendidikan dan akses 
permodalan) dalam menjelaskan variabel dependen (keputusan pengambilan kredit usaha) 
adalah sebesar 16% sisanya sebesar 84% dipengaruhi oleh variabel lain.  
 
Uji F 
Diperoleh hasil Fhitung > Ftabel adalah 7,361 > 2,15 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Karena probabilitas 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi uji F dapat dipakai 
untuk memprediksi keputusan pengambilan kredit usaha. Analisis tersebut dapat dikatakan 
literasi keuangan, faktor demografi: usia, pendapatan, pekerjaan dan pendidikan, dan akses 
permodalan berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pengambilan kredit usaha. 
 
Uji t (lihat tabel 1) 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai thitung 2,036 sedangkan ttabel sebesar 1,652. Hal 
ini berarti thitung > ttabel sedangkan signifikansi 0,043 kurang dari 0,05. Oleh karena thitung > 
ttabel (2,036 > 1,652) artinya secara parsial ada pengaruh positif signifikan antara literasi 
keuangan terhadap keputusan pengambilan kredit usaha.  
Hasil ini menujukkan literasi keuangan yang baik dapat ditunjukkan dengan 
tingkat pemahaman mengenai produk dan konsep keuangan melalui bantuan informasi dan 
saran, sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan agar 
dapat mengambil keputusan keuangan secara tepat. Pengetahuan tentang keuangan sangat 
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penting bagi individu, agar mereka tidak salah paham dalam membuat keputusan 
keuangan salah satunya keputusan pengambilan kredit usaha. Hasil ini selaras dengan 
penilitian yang dilakukan oleh Nkundabanyanga (2014), Tsalitsa dan Rachmansyah (2016), 
Lusimbo dan Maturi (2016), Andriani, Cholid dan Kardinal (2017) yang menunjukkan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pengambilan kredit usaha. Hasil ini juga didukung oleh Theory of Planned Behavior.  
 
Pengaruh Usia Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
 Diperoleh nilai thitung -2,081 sedangkan ttabel sebesar 1,652. Hal ini berarti thitung < ttabel 
sedangkan signifikansi 0,039 kurang dari 0,05. Oleh karena thitung < ttabel (-2,081 < 1,652) 
artinya secara parsial ada pengaruh negatif signifikan antara faktor demografi : usia 
terhadap keputusan pengambilan kredit usaha, sehingga hipotesis diterima dan Ho ditolak.  
Semakin matang usia yang dimiliki, maka kecenderungan pengambilan kredit 
akan semakin sedikit. Usia yang semakin tinggi itulah yang membuat seseorang lebih 
berhati-hati terhadap pengelolaan uang dan memantau pengeluaran untuk melakukan 
kredit sehingga pengambilan kredit akan semakin turun. Dikarenakan semakin matang usia 
seseorang akan menyadari bahwa di masa tua mereka tidak menginginkan untuk 
menghabiskan uang mereka hanya untuk membayar membeli sesuatu yang justru akan 
menambah beban mereka dengan angsuran kredit. Hasil ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Tsalitsa dan Rachmansyah (2016), Andriani, Cholid dan Kardinal (2016), 
Chandio et al (2017) dan Mitra dan Prodhan (2018) yang menyatakan usia berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit usaha. 
 
Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
Diperoleh nilai thitung -0,851 sedangkan ttabel sebesar 1,652. Hal ini berarti thitung < ttabel 
sedangkan signifikansi 0,396 lebih dari 0,05. Oleh karena thitung < ttabel (-0,851 < 1,652) artinya 
secara parsial ada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara faktor demografi : 
pendapatan terhadap keputusan pengambilan kredit usaha sehingga hipotesis ditolak dan 
Ho diterima. 
Seseorang yang memiliki pendapatan lebih tinggi memiliki kemampuan untuk 
membiayai sendiri usaha mereka karena mampu membutuhkan modal dengan 
menggunakan pendapatan sendiri, Sehingga mereka tidak mengambil kredit. Ketika tingkat 
pendapatan meningkat, keputusan pengambilan kredit menurun. Hasil ini selaras dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Saqib, Kowurnu, Panezia dan Ali (2017) bahwa pendapatan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit. 
 
Pengaruh Pekerjaan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
Diperoleh nilai thitung 2,756 sedangkan ttabel sebesar 1,652. Hal ini berarti thitung > ttabel 
sedangkan signifikansi 0,006 kurang dari 0,05. Oleh karena thitung > ttabel (2,756 > 1,652) 
artinya secara parsial ada pengaruh positif signifikan antara faktor demografi : pekerjaan 
terhadap keputusan pengambilan kredit usaha, sehingga hipotesis ditolak dan Ho diterima. 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa yang bekerja sebagai pedagang kaki lima 
tetap akan mengambil kredit untuk memenuhi kebutuhan modal. Sehingga pekerjaan yang 
disandang tidak memiliki perbedaan dan akan mempengaruhi pengambilan kredit. Hasil 
penelitian ini di dukung oleh Teori Analisis Kredit 5C yang Collateral. Pekerjaan termasuk 
collateral karena dalam melakukan kredit perlu adanya jaminan. Jaminan diberikan sebagai 
pengaman kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan. Pekerjaan menjadi sumber utama 
untuk dapat memenuhi kewajibannya dalam mengembalikan pinjaman dari pihak bank 
maupun lembaga keuangan lainnya sehingga jaminan yang diberikan dapat kembali 
terhadap yang mengambil kredit.  
 
Pengaruh Pendidikan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
Diperoleh nilai thitung 1,292 sedangkan ttabel sebesar 1,652. Hal ini berarti thitung < ttabel 
sedangkan signifikansi 0,198 lebih dari 0,05. Oleh karena thitung < ttabel (1,292 < 1,652) artinya 
secara parsial ada pengaruh positif tidak signifikan antara faktor demografi : pendidikan 
terhadap keputusan pengambilan kredit usaha sehingga hipotesis ditolak dan Ho diterima.  
Tingkat pendidikan mampu mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam 
mempertimbangkan dan mengambil keputusan untuk menentukan kredit yang diambil. 
Dengan semakin tinggi tingkat pendidikan yang dicapai maka semakin banyak 
pengetahuan yang diperoleh untuk bertindak ataupun mengambil keputusan akan lebih 
teliti dalam mempertimbangkan segala keputusan seperti keputusan mengambil kredit 
dengan memperhatikan prosedur pembayaraan, manfaat, dan risko keuangan mengenai 
bunga yang ditetapkan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Pranata dan Widarno (2014) bahwa 
pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pengambilan 
kredit usaha. Hasil ini didukung oleh teori pengambilan keputusan. Menurut Simon (1960) 
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tahap dalam pengambilan keputusan ada 4, salah satunya intelligence. Intelligence menjadi 
proses pengumpulan informasi yang bertujuan mengidentifikasi permasalahan. Dengan 
semakin tinggi pendidikan, dapat dikatakan juga semakin tinggi pemahaman mengenai 
keputusan pengambilan kredit usaha (Fahmi, 2016).  
 
Pengaruh Akses Permodalan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Usaha 
 Diperoleh nilai thitung 4,297 sedangkan ttabel sebesar 1,652. Hal ini berarti thitung > ttabel 
sedangkan signifikansi 0,000 kurang dari 0,05. Oleh karena thitung > ttabel (4,297 > 1,652) 
artinya secara parsial ada pengaruh positif dan signifikan antara akses permodalan 
terhadap keputusan pengambilan kredit usaha, sehinggga hipotesis diterima dan Ho 
ditolak. 
Secara ekonomi, pedagang kaki lima yang menghadapi kendala dalam modal 
cenderung mengakses banyak sumber dana alternatif untuk memenuhi kebutuhan modal 
mereka. Salah satunya adalah dengan mengambil keputusuan untuk melakukan kredit pada 
lembaga keuangan. Akan tetapi, akses yang mereka lakukan cukup sulit karena terkendala 
pada usaha mereka yang bersifat informal. 
Hasil penlitian ini didukung oleh Nguyen dan Luu (2013) dan Heikkila, Kalmi dan 
Ruuskanen (2016) akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Literasi keuangan, faktor demografi (usia, pendapatan, 
pekerjaan dan pendidikan) dan akses permodalan secara bersama-sama berpengaruh positif 
signifikan secara simulan terhadap keputusan pengambilan kredit usaha. (2) Literasi 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit 
usaha. (3) Faktor demogarfi : usia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan 
pengambilan kredit usaha. (4) Faktor demografi : pendapatan berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit usaha. (5) Faktor demografi : pekerjaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit usaha. (6) 
Faktor demografi : pendidikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 





Article history : received 29 April 2019, revised -, accepted 12 July 2019 
 
pengambilan kredit usaha. (7) Akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan 
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